
Menimbang

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN RBPUBLIK INDONESIA
NOMOR 89/Kpts/KB .0L0 /t2/ 2024

I'trNTANG
PELEPASAN VARIBTAS DxP COMPACT MR GANO

SEBAGAI VARIETAS UNGGUL TANAMAN KELAPA SAWIT

DENGAN RAHMAT TU}{AN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka pelepasan varietas tanaman telah
diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19

Tahun 2O2l tentang Sumber Daya Genetik dan
Pelepasan Varietas Tanaman Perkebunan dan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 23 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38
Tahun 2Ol9 tentang Pelepasan Varietas Tanaman;

b. bahwa Tim Penilai Varietas Tanaman Perkebunan yang
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal
Perkebunan Nomor 97 I Kpts/OT.050/08/2024 telah
melaksanakan sidang pelepasan varietas tanaman
perkebunan pada tanggal 15 sampai dengan 17 Mei
2024;

bahwa tanaman kelapa sanvit Varietas DxP Compact MR
Gano mempunyai keunggulan Moderat tahan terhadap
serangan penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkeur oleh cendarx,an G. boninense;

d. bahwa tanaman keiapa sarvit Varietas DxP Compact MR

Gano yang diusulkan oleh PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed

Indonesia telah clisetujuri untuk dilepas;

e. behr,va bercla"sarka:r pertirnbangan sebagaimana
dimaksud dalarn huruf a, huruf b, huruf c, dan hurtrf cl

perln mene'.rplcan l(eputusan Menteri Pertanian tentang
Pelepaisarr Kelapa Sar,r'it Varietas DxP Cornpact MR Gano
Sebagai Varietas Unggul Tanaman Kelapa Snwit;

c



Mengingat 1.

2.
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Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang

Perlindungan Varietas Tanaman (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 200O Nomor 241, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4043);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2Ol4 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5613);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem
Budidaya Pertanian Berkelanjutan (kmbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 2O1 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6412);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengga.nti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 ter,tal;g Cipta Kela
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Irmbaran
Negara Republik Indonesia 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Repubtik Indonesia Nomor 3616);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2021' tentang
Penyelenggaraan Bidang Pertanian Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 36, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 6638);

Peraturan Presiden Nomor 139 Tahun 2O24 terrtang
Perubahan atas Peratural Presiden Nomor 68 Tahun
2Ol9 tentang Organisasi Kementerian Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahlurr 2024
Nomor 249);

Peraturan Presiden Nomor 140 Tahun 2O24 terrtang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun
2OL9 tentang Organisasi Kementerian Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 250);

Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2024 tentang
Kementerian Pertanian (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 389);
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10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 / Permentan /
\<B.O2O/9l2}l5 tentang Produksi, Sertifikasi,
Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Perkebunan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 1415);

1 1. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2021

tentang Sumber Daya Genetik dan Pelepasan Varietas
Tanaman Perkebunan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2O2l Nomor 500);

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 ta.h:un 2022
tentang Organisasi dan Tata Keq'a Kementerian
Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 1250);

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 23 Tahun 2023
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38 Tahun 2019 tentang Pelepasan Varietas
Tanaman (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 391);

14. Keputusan Menteri Pertanian
HK.|4OlMlgl2O2O tentang
Kementerian Pertanian ;

Nomor 591.1/Kpts/
Komoditas Binaan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

15. Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan Nomor
97lKpts/OT.O 50 / 08 / 2024 tentang Tim Penilai Varietas
Tanaman Perkebunan;

MEMUTUSI(AN:

Melepas Varietas DxP Compact MR Gano seb"gai Varietas
Unggul Tanaman Kelapa Sawit.

Deskripsi Varietas DxP Compact MR Gano, Deskripsi Tetua,
Materi Genetik dan t okasi Materi Genetik Penghasil Varietas
DxP Compact MR Gano sebagaimana dimaksud pada

diktum KESATU tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

Pengusul berkewajiban menyediakan benih kelapa sawit
Varietas DxP Compact MR Gano sebagai benih sebar untuk
pengembangan di pertanaman komersial.

KETIGA



KEEMPAT
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Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal, 16 Desember 2024

a.n. MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA,
KTUR JENDERAL PERKEBUNAN

A(iv

x-

4

TRI WIDARTO

Salinan Keputusal Menteri ini disampaikan Kepada Yth :

1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

2. Menteri Dalam Negeri;

3. MenteriPerindustrian;
1. Menteri Perdagangan;
5. Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggt;

6. Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi;

7. Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional;
g. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggr, Kementerian Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tingg;
9.
10.

11.
t2.
13.

14.

15.

16.

Pimpinan Unit Keg'a Eselon I di Lingkungan Kementerian Pertanian;

Gubemur di Seluruh Indonesia;
Kepala Dinas yang membidangi perkebunan di seluruh Indonesia;

Kepala Pusat Staldardisasi Instrumen Perkebunan;

Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan

(BBPPTP) Surabaya;
Kepala Balai Besar Perbenihal dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPIP) Medan;
Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan

(BBPPTP) Ambon;
Direktur PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed Indonesia.



Stlsilah dan informasi genetik
DxP
Tipe varietas :

Asal :

Silsilah

Kombinasi persilangan DxP
pembentuk varietas

Slfat Morfologl dan Fisiologi
Tanaman
Bentuk
Ukuran tajuk (IAi) (rn2lhal
Kecepatan meninggi (cm/tahun)

Batang
Susunan pelepah
Posisi

Daun
Warna utama pupus
Warna hijau utama permukaan
atas daun
Warna hijau utama permukaan

LAMPIRAN I
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 89/Kprs/KB.Or0/12/2024
TENTANG
PELEPASAN VARIETAS DXP

COMPACT MR GANO SEBAGAI
VARIETAS UNGGUL TANAMAN
KELAPA SAWIT

Hibrida (Dura x Pisifera).
Persilangan tetua dura Compact terpilih
dengan tetua pisifera Ghana terpilih.
Persilangan dura Compact dengan pisifera
origin Ghana.

DESKRIPSI KELAPA SAWIT VARIETAS DxP COMPACT MR GANO

Lima (5) Lini Dura
Compact BSG 178, i88,

L89, 192, 199

Lulus uji ketahana-n
terhadap G. boninense

Pisifera origin Ghala
BSG 28 dan 47

Lulus uji ketahanan
terhadap G. boninense

II

D:EP Cotnpact MR Gaao

Normal.
4,3 ! O,4.
45-50.

: Spiral ke kanan dan kiri.
: Tegak.

: Hijau kekuningan.
: Hijau tua.

Hijau.



bawah daun
Keberadaan lapisan lilin Pada
permukaan bawah daun

Pelepah Daun
Warna
Panjang (cm)

Keberadaan bulu

Pangkal pelepah
Warna
Pangkal pelepah
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Warna duri
Bentuk duri
Kedudukan duri
Panjang duri
Kekakuan

Anak Daun
Jumlah (lembar)
Kelenturan
Bentuk
Panjang
Lebar
Posisi
Kemengkilatan
Tekstur
Warna lidi

Bunga Jantan
Bentuk
Panjang spikelet

Bunga Betlna
Warna mahkota
Warna kelopak

Tandan
Bobot (kgltandan) pada TM 4
(ks)
Panjang tangkai tandan
Bentuk
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Panjang duri
Wama duri

2-

Hijau.
553 r 25,8.
Ada.

Hijau.
Ramping.
Ada.
Jarang.
Tajam.
Hijau kecoklatan.
Lurus.
Sejajar.
Sedang.
Sedang.

347 r ll,l.
Lentur.
Gemuk meruncing.
Panjang.
Sedang.
Berselang-seling.
Mengkilat.
Halus.
Hijau muda.

: Lanceolate.
: Sedang.

: Putih kekuningan.
: Cokelat.

9,1 r o,4.

Pendek.
Bulat.
Ada.
Jarang.
Tajam.
Sedang.
Hijau.

: Ada.
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: Ada.
: 23 r 1,5.

Keberadaan bulu pada duri
Jumlah tandan per tanaman Per
taJlun (tandan)

Buah
Bobot (g)

Warna kulit buah matang
Bentuk
Tipe
Permukaan ujung buah

Daging buah
Warna
Persentase mesokarp Per buah
%t
Keberadaan serat

Cangkang
Keberadaan cangkang
Ketebalan cangkang
Persentase cangkang per buah
%t
Persentase kernel terhadaP
tandan (%)

Potensi Hasll
Umur mulai berbunga (bulan)
Umur mulai dipanen (bulan)
Rata-rata jumlah tandan (TM 4)

(tandan)
Rata-rata bobot tandan (TM 4)

(ke)
Rata-rata produksi TBS (TM 1 -
rM a) (kg)
Rata-rata produktivitas
ton/ph/th (ton)
Berat buah (gram)
Inti per Buah (%)

Mesokarp per buah (%)

Minyak per mesokarp (7o)

tt,l t 1,7.
Hitam merah.
Bulat lonjong.
Normal.
Cembung.

Orange.
a2,6 + 2,O.

Berserat.

Satu.
Hitam.
Meruncing.
Di tengah.
6,8 + 0,8.
Satu.
Rata.
Sedang.

: Ada.
: Sedang.
: 10,7 * 1,5.

4,2 r O,5.

: 11.
: 24.
: 23 t 1,5.

9,L t O,4.

170 r ll,L.

34 ! 2,6.

ll,l t 7,7.
6,8 i 0,8.
82,6 r 2,0.
54,7 t 1,2.

Bijr
Mayoritas jumlah inti Per buah :

Warna :

Bentuk :

Posisi kernel dalam buah :

Jumlah embrio :

Posisi mata embrio :

Ukuran :
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Rendemen minyak (%)

Potensi produksi CPO TM 4
(ton/halth)
Kandungan minyak inti (%)

Mutu mlnyak
Asam lemak jenuh
Asam miristat (7o)

Asam palmitat (7o)

Asam stearat (7o)

Asam lemak tak Jenuh
Asam oleat (7d
Asam linoleat (7o)

Asam linolenat (%o)

Iodine Value (7o)

Ketahanan terhadap
organlsme pengganggu den
cekaman llngLungan

Keterangan tambahan

Tim Pemulia

Pemilik varietas

: 23 r O,9.
: 8,0 t 0,5.

50 + 09.

L,O7 - L,69 .

41,57 - 44,15.
3,66 - 5,23.

35,t7 - 40,27.
10,89 - 18,30.
0,46 - l,2O
48 - 50.

Moderat tahan terhadap serangan penyakit
busuk pangkal batalg yang disebabkan oleh
cendawan G. bonirense.
Insiden penyakit tajuk (croun di"sea.se) yaag
sangat rendah (<0.01%) dilihat dari nilai -
nilai GCA dan fenotipilorya.
Dianjurkan ditanam dengan kerapatan 160
pohon per hektar.
Rasidin Azwar (Pemulia), Muhammad M.
Siregar (Statistician) dan Loly V. A. Pakpalan
(Plant pathologist).
Pf. ASD-Bakrie Oil Palm Seed Indonesia.

1,

R JENDERAL PERKEBUNAN

WIDARTO

a.n. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

it



Silsilah dan lnformasl genetlk
Asal :

Silsilah
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 89,/Kpts/KB. )LO / 12 / 2024

TENTANG
PELEPASAN VARIETAS DXP

COMPACT MR GANO SEBAGAI

VARIETAS UNGGUL TANAMAN

KELAPA SAWIT

Persilangan selfing dan sibling dura Compact
terpilih.

Pedigree COMPACT Dura (12 Oura)

t9lo

oB49:2387

iongin r oonprct palm)

f"alIqrl gllrr4l O.!i &d r Hcl2gtz, !d-!s!r-Ecl.4irI

c9269 c9251 c!263

I I
3ao

t230
i390

r6ao

265D

ASD

iola

't194-t003

IdSSG
20116

8SG l?6,144,t39, ls2. 199

DESKRIPSI TETUA DUR.,A

PENGHASIL VARIETAS DxP COMPACT MR GAI{o



Sifat Morfologi dan E'isiologi
Tanaman
Bentuk :

Ukuran tajuk (tAl) :

Kecepatan meninggi :

(cmltahun)

-6-

Normal
Tidak teramati.
57,O ! 7,3.

Batang
Susunan pelepah
Posisi

Daun
Warna utama pupus
Warna hijau utama
permukaan atas daun
Warna hljau utama
permukaan bawah daun
Keberadaan lapisan lilin
pada permukaan bawah
daun

Pelepah Daun
Warna
Panjang (cm)
Keberadaan bulu

Pangkal pelepah
Warna
Pangkal pelepah
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Warna duri
Bentuk duri
Kedudukan duri
Panjang duri
Kekakuan

Spiral ke kanan dan kiri.
Tegak.

: Hijau kekuningan.
: Hijau tua.

Hijau.

Ada.

: Hijau.
: 372,0 x 28,O
: Ada.

H{jau sedikit kuning.
Ramping.
Ada.
Jarang.
Tajam.
Hijau kecoklatan.
Lurus.
Sejajar.
Sedang.
Sedang.

?dir turyd tu..lta Du.tl

lllll
EL

I



Anak Daun
Jumlah (lembar)
Kelenturan
Bentuk
Panjang
Lebar
Posisi
Kemengkilatan
Tekstur
Warna lidi

Bunga jantan
Bentuk
Panjang spikelet

Bunga Betlna
Warna mahkota
Warna kelopak

Tandan
BobotpadaTM 1-5
(kg/tandan)
Panjang tangkai tandan
Rentuk
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Panjang duri
Warna duri
Keberadaan bulu pada duri
Jumlah tandan per
tanama-rr per tahun
(tandart)

Buah
Bobot (g)

Warna kulit buah matang
Bentuk
Tipe
Permukaan ujung buah

Daglng buah
Warna
Persentase mesokarp per
buah (%)

Keberadaan serat
BiJr
Mayoritas jumlah inti per
buah
Warna
Bentuk
Posisi kernel dalam buah
Bobot
Jumlah embrio
Posisi mata embrio

7-

302,7 r 30,9.
kntur.
Gemuk meruncing'
Sedang.
Sedang.
Berselang-seling.
Mengkilat.
Halus /sedikit kesat.
Hijau muda.

: l,anceolate.
: Sedang.

: Putih kekuningan.
: Cokelat.

5,4 * O,7.

: Pendek.
: Bulat.
: Ada.
: Jarang.
: Tajam.
: Sedang.
: Hijau.
: Ada.
: 2l r 2,8.

16,0 r 4,1.
Merah gelap kejinggaan
Bulat lonjong.
Normal.
Cembung.

: Orange.
: 62,7 r 3,O.

Satu.

Abu tua.
Meruncing.
Di tengah.
7,4 r O,5.
Satu.
Rata.

Tidak berserat.



Ukuran

Cangkang
Keberadaan cangkang
Ketebalan cangkang
Persenta.se cangkalg Per
buah (7d
Persentase kernel terhadaP
tandan (%)

Potensl Hasil
Umur mulai berbunga
(bulan)
Umur mulai dipanen
(bulan)
Rata-rata jumlah tandan
(TM 1-5) (tandan)
Rata-rata bobot tandan (TM
1-s) (ks)
Rata-rata produksi TBS (TM
1 - s) (kg)
Rata-rata produktivitas
(ton/halthn)
Berat buah (gram)
Inti per Buah (o/d

Mesokarp per buah (7")

Minyak per mesokarP (7o)

Rendemen minyak (%)
Potensi produksi CPO TM 5
(ton/halthn)
Kandungan minyak inti

Mutu minyak
Asam lemak jenuh
Asam miristat (7o)

Asam palmitat (%)
Asam stearat (7o)

Asam lemak tak jenuh
Asam oleat (7o)

Asam linoleat (7o)

Asam linolenat (7o)

Iodine Value (o/o)

Ketahanan terhadap
organisme pengganggu
dan cekaman llngkungan

n.a.
n.a.
n.a.
n.a.

1. Moderat tahan terhadap serangan penyakit
busuk pangkal batang yang disebabkan oieh
cendawan G. boninense dilihat dari kejadian

8-

Sedang.

: Ada.
: Sedang.- 29,9 +2,6.

4,4 f 0,5.

n.a.

24.

2L t 2,8.

5,4 * O,7.

Ll2 r 7,2.

15,1 + 1,0.

: n.a.
: n.a.
: n.a.

: 16,0 t 4,1.
: 7,4 r O,5.
: 62,7 *3,O.
:53,4t2,3.
: 20,0 t 0,9.
: 3,0 t 0,3.

dilapangan,
2.Insiden penyakit tajuk {croun disea-sel Yang

sangat rendah (<0.01%)
fenotipiknya,

dilihat dari nilai
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DESKRIPSI TETUA JAT{TAN
PENGI{ASIL VARIEIAS DrP COMPACT MR GANO

Silsilah dan informasl genetik
Asal :

Silsilah

Stfat Morfologi dan Ftsiologi
Tanaman
Bentuk
Ukuran tajuk PeIl $ff lb;al
Kecepatan meninggi
(cmltahun)

Batang
Susunan pelepah
Posisi

Daun
Warna utama pupus :

Warna hijau utama :

permukaan atas daun
Warna hijau utama :

permukaan bawah daun
Keberadaan lapisan lilin pada :

permukaan bawah daun

Pelepah Daun
Warna
Panjang (cm)

Persilangan selfing, sibling, dan introgress
pisifera Ghana terPilih.

PEDIGREE GHANA (CAIABAR] 15 Pisifcra

NIGERIA
MFOR

C.labdOXP(t mrdltel
Sehctioo

GHAI{A
Kade Oil

Paka
Res.arch

Ccntrc

I*
3a3&57
SEI.FING

I
Y

Elil253r
SELFI}IG

I

ASD
COSIAREA

197E

T
Y

13rT 1lSP

ASD
costA RlcA

1997

Y
9{C1043

Ssledion ol
Gh$. Pisiterl

(Pl,or BSG
2006

T-tril
2lP 22tP',l6tP 59P
6 11 1223

{+ rI {ttt+
zzdP lltP la6P glP la6P
3t L 3ia 35 1l

IIvv
l?9P r76P
t2t27P 2tP 159P 89P

1f m 29 31,
BSG T{$,IBER

BSG
201{

Sel€crion by Progeq, fcr
g,ict0,lli: 2lP

BSG
:EI

SeMoo by GtlEdsrm! ftoft.llY Tett

t4ClO.3: rrP (Fll & Glr^s{t l'ac arP (Pal

Normai.
4,57 t O,3.
78,7 t l,o.

: Spiral ke kanan dan kiri.
: Tegak.

Hijau kekuningan.
Hijau tua.

Hijau.

Ada.

: Hijau.
: 565,9 t 17,8.

i
l
1

I
I
I

I

I

i
I
I
I
I

I

I

I



I'.eberadaan bulu

Pangkal pelepah
Wama
Pangkal pelePah
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Warna duri
Bentuk duri
Kedudukan duri
Panjang duri
Kekakuan

Anak Daun
Jumlah (lembar)
Kelenturan
Bentuk
Panjang (cm)
Lebar (cm)
Posisi
Kemengkilatan
Tekstur
Warna lidi

Bunga Jantan
Bentuk
Panjang spikelet

Bunga Betina
Warna mahkota
Warna kelopak

Tandan
BobotpadaTM 1-5
(kgltandan)
Panjang tangkai tandan
Bentuk
Keberadaan duri
Kerapatan duri
Ketajaman duri
Panjang duri
Warna duri
Keberadaan bulu pada duri
Jumlah tandan per tanaman
per tahun (tandan)

Buah
Bobot (g)

Warna kulit buah matang
Bentuk
Tipe
Permukaan ujung buah

- 10-

Hijau sedikit kuning.
Ramping.
Ada.
Jarang.
Tajam.
Hijau kecoklatan.
Lurus.
Sejajar.
Sedang.
Sedang.

307 r 1,3.
Lentur.
Gemuk meruncing.
72,O r 4,5.
4,5 r 0,6.
Berselang-seling.
Mengkilat.
Halus / sedikit kesat.
Hijau muda.

: l,anceolate.
: Sedang.

: Putih kekuningan.
: Cokelat.

n.a.

: Pendek.
: Bulat.
: Ada.
: Jarang.
: Tajam.
: Sedang.
: Hijau.
: Ada.
: n.a.

n.a.
Hitam merah.
Bulat lonjong.
Normal.
Cembung.

: Ada.
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Daging buah
Warna
Persentase mesokarp per
buah (7o)

Keberadaan serat

Biji
Mayoritas jumlah inti per
buah
Warna
Bentuk
Posisi kernel dalam buah
Bobot
Jumlah embrio
Posisi mata embrio
Ukuran

Cangkang
Keberadaan cangkang
Ketebalan cangkang
Persentase cangkang per
buah (o/d

Persentase kernel terhadap
tandan (7o)

Potensi Hasil
Umur mulai berbunga
(bulan)
Umur mulai dipanen (bulan)
Rata-rata jumlah tandan (TM
1-5) (tandan)
Rata-rata bobot tandan (TM
1-5) (kg)
Rata-rata produksi TBS (TM
1 - 5) (kg)
Rata-rata produktivitas
(ton/halthn)
Berat buah (gram)
Inti per Buah (7")
Mesokarp per buah (%)
Minyak per mesokarp (7o)

Rendemen minyak (7d
Potensi produksi CPO TM 5
(ton/halthn)
Kandungan minyak inti

Mutu mlnyak
Asam lemak jenuh
Asam miristat (7o)

Asam palmitat (%)
Asam stearat (7o)

Orange.
n.a.

Tidak berserat.

: Hitam dan coklat tua.
: Meruncing.
: Di tengah.
: Sedang.
: n.a.
: Basal.
: Sedang.

n.a.
n.a.
n.a.

n.a.

20.

pisifera n.a; tenera siblings; 26.
n.a.

n.a.

n.a.

n.a.

lO,7 t 1,4 tenera siblings.
5,7 r O,4 tenera siblings.
84,2 r I ,2 tenera siblings.
53,0 t 1,0 tenera siblings.
22,8 t O,7 tenera siblings.
7 ,7 t O,2 tenera siblings.

1,2 tenera siblings.
43,4 lenera siblings.
4,9 tenera siblings.

: Satu.



Asam lemak tak Jenuh
Asam oleat (o/d

Asam linoleat (7o)

Asam linolenat (7o)

Iodine Value (%)
Ketahanan terhadap
organisme pengganggu dan
cekaman lingkungan

t2-

38,1- tenera siblings.
11,3 tenera siblings.
0,3 tenera siblings.
53,6 tenera siblings.
n.a.

a.N. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

R JENDERAL PERKEBUNAN

WIDARTO



- 13-

LAMPIRAN III
KEPUTUSAN MENTEzu PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 89/Kpts/KB.010/12/2024

TENTANG
PELEPASAN VARIETAS DXP

COMPACT MR GANO SEBAGAI
VARIETAS UNGGUL TANAMAN

KELAPA SAWIT

MATERI GENEIIK DAN LOKASI
KELAPA SAWIT PENGIIASIL VARIETAS DxP COMPACT MR GAIIO

A. PETA LOKASI DAN TITIK KOORDINAT POHON INDUK DURA DI
KABUPATTIIT ASAHAN PROVIITSI SI'MATERA UTARA

A 3"00'05.3" 99'39'57.8"
B 3"00'O4.2" 99"40'25.5"
C 3',00'21.0" 99"39'58.2"
D 3'00'20.1" 99',40',26,0"
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Titik Koordinat Pohon Induk Dura

1 Dura 4 t78 5 3"00'12.1 99"O40',7.5
2 Dura 4 L78 I 3"00'11.1 99"O40',7.7

3 Dura 4 178 9 3'00'11.6 99'040'7.8
4 Dura 4 178 11 3"OO',L2.2 99"O40',7.7
5 Dura 4 178 13 3"00'11 99"O40'8
6 Dura 4 178 L7 3',Oo',12.4 99"040'8
7 Dura 4 178 18 3"OO'.L2.7 99"040'8
8 Dura 4 178 23 s"O0',L2.2 99"040'8.3
I Dura 4 L78 25 3'00'10.9 99"040',8.5
10 Dura 4 L78 26 3"OO'10.9 99"O40'8.5
11 Dura 4 L78 29 3"00'12.1 99"040'8.5
L2 Dura 4 L78 30 s"O0',L2.4
13 Dura 4 178 3'00'11 9g'040'8.832
L4 Dura 4 t78 33 3'00'11.3 99'040',8.8
15 Dura 4 t78 34 3"O0'11.6 99"040'8.8
16 Dura 4 178 36 s"Oo',12.2 99"040',8.8
t7 Dura 4 t78 42 3"00'7.9 99"O40'.2L.4
18 Dura 4 L78 50 3',00'6.7 99',O40',2L.9
19 Dura 4 t78 51 3"00'6.9 99"O40',21.9
20 Dura 4 178 56 3"00'6.3 99"O40',22.2
2L Dura 4 178 59 300'7.4 99'O40',22.2
22 Dura 4 L78 63 3"00'6.9 99'O40',22.4
23 Dura 4 t78 64 3',00',7.2 99'O40',22.5
24 Dura 4 t78 67 3'00'6.1 99"O40',22.7
25 Dura 4 178 74 3"00'15.2 99"O40',23.L
26 Dura 4 L78 75 3"O0'15.7 99'O40',23.2

,lr

q,
,+#i

{. 
'-

rtt*,ki
.r{!dG,

{ *F.

dll,t,
i{rBlrI5

7

i

s'.,:++*i :r

99',040'8.6
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3"00'16.2 99'O40',23.227 Dura 4 L78 77
3"00'16.4 99"o40'23.428 Dura 4 84

gg'040'23.7Dura 4 L78 90 3"00'16.629
3"00'14.9 99"O40',23.9Dura 4 178 91

99"040'23.992 3'00'15.131 Dura 4 L78
3'00'15.5 99"O40'.23.9Dura 4 t78 93

99"040'23.933 Dura 4 L78 94 3'00'15.8
99'O40',24.2Dura 4 178 97 3"00'15.134
99"O40'.24.2L78 101 3'O0'16.235 Dura 4
99"O40'.24.5Dura 4 t78 105 3'00'15.536

3"00'16.137 Dura 4 L78 LA7
99"O40',24.538 Dura 4 t78 108 3'00'16.4
99"o40'2.8188 2 3'00'11.539 Dura 4

3"00'11.6 99"O40'3.640 Dura 4 188 2r
99"040'3.64L Dura 4 188 23 3'00'12.1
99"O40',4.L42 Dura 4 188 34 3"00'11.8

99"040'79.243 Dura 4 188 58 3"00'11.2
99'040'19.444 Dura 4 t_88 64 3"00'11.4

68 3"00'10.6 99',040'19.645 Dura 4 188
99"040'10.54 3'00'8.146 Dura 4 189
99'040'10.747 Dura 4 189 7 3"00'7
99'040'10.8Dura 4 189 10 3"00'7.948

L2 3"00'8.5 99'040'10.849 Dura 4 189
13 3'00'7.1 99'040'1150 Dura 4 189

3"OO',7.4 gg'040'1151 Dura 4 189 L4
99"040'11.5Dura 4 169 25 3"00'7.152

3',O0',7 -4 99'040'11.553 Dura 4 189 26
99"040'11.654 Dura 4 189 27 3"OO',7.7

99"040'11.655 Dura 4 189 28 3'00'8.1
3"00'7.3 99"040'11.856 Dura 4 189 32
3'00'7.6 99'040'11.857 Dura 4 189 33

99'040'11.85B Dura 4 189 34 3'00'7.9
38 3"00'11 99'O40',12.159 Dura 4 189

60 Dura 4 189 42 3"OO',L2.2 99',O40'L2.2
99'O40',L2.461 Dura 4 189 43 3',00'10.5

45 3"00'1 1. 1 99"O40',12.462 Dura 4 189
3"O0'11.7 99'040'12.463 Dura 4 189 47

99"O40'.12.464 Dura 4 189 48 3"00'12
65 Dura 4 189 50 3"00'11 gg',O+O',L2.6

3"00'11.3 99"O40',L2.766 Dura 4 189 51
67 Dura 4 189 53 3"O0'11.9 99"O40'.L2.6
68 Dura 4 189 55 3'00'10.5 99"O40'.12.9
69 Dura 4 189 57 3"00'1 1. 1 99"040'13

99"O40'.12.970 Dura 4 189 58 3"00'11.4
7L Dura 4 189 59 3'00'11.7

99'O40',L3.272 Dura 4 189 61 3"00'10.7
73 Dura 4 189 64 3"00'11.5 99"040'13.2
74 Dura 4 189 65 3"00'11.9 99"O40'.13.2
75 Dura 4 189 67 3'00'10.5 99"O44',L3.4

t78

30

32

99"O40',24.5

99"O40'.12.9
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99"O40'.23.2189 76 3"00'17.5
.,."..t.::..l.-,]"J.];]:":.:ij4

76 Dura 4
99"040'23.579 3"00'16.477 Dura 4 189

3"00'16.7 99"O40',23.578 Dura 4 189 80
99"O40'.23.582 3'00'17.479 Dura 4 189
99"040'23.583 3"OO'.L7.780 Dura 4 189
99"O40',23.788 3'00'17.581 Dura 4 189

3'00'18.1 99"o40'23.782 Dura 4 189 90
3"00'16.4 99"O40',2483 Dura 4 189 91
3"00'16.7 99',O40',2484 Dura 4 189 92
3"00'16.5 99"O40',24.385 Dura 4 189 97

99"O40'.24.3Dura 4 189 L02 3"00'18.186
99"O40',24.587 Dura 4 189 103 3"OO'16.3

1 3"00'5.8 99"039'59.588 Dura 4 L92
99'039'59.6192 2 3'00'6.189 Dura 4
99',039'59.690 Dura 4 L92 5 3',00'7

8 3"OO'5.9 99"039'59.891 Dura 4 192
3"00'6.1 99',O40'0.192 Dura 4 t92 14

99"O40'0.193 Dura 4 L92 15 3"00'6.4
3',00'5.9 99"O40',O.494 Dura 4 192 20
3"00'6.2 99"040'0.495 Dura 4 192 2l

96 Dura 4 L92 22 3"00'6.5 99'040'0.4
23 3'OO'6.8 99"O40',O.497 Dura 4 t92

99',040'0.698 Dura 4 L92 25 3"00'5.7
99'040'0.699 Dura 4 t92 3"00'6.1
99"040'0.6Dura 4 L92 27 3"00'6.4

28 3"00'6.7 99"040'0.6101 Dura 4 t92
3"00'6.8 99'O40'0.9LO2 Dura 4 L92 35
3'00'9.6 99"O40',2.7103 Dura 4 199 2

3'00'10.5 99',O40',2.8104 Dura 4 t99 5
99'040'3105 Dura 4 t99 10 3"00'10

106 Dura 4 L99 13 3"O0'9.4 99"040'3.3
3'00'9.6 99"O40'3.3t07 199 t4

108 Dura 4 199 27 3"00'9.8 99"040'3.5
99'O40'3.5109 Dura 4 199 22 3'00'10.1

3'00'10.3 99"040'3.5110 Dura 4 199 23
99'O40'3.8111 Dura 4 199 27 3'OO'9.9

Lt2 Dura 4 199 29 3"00'10.5 99"040'3.8
99"o40'4113 Dura 4 33 3"00'9.7

114 Dura 4 3"00'10 99"O40',4.1
199
199 34

115 Dura 4 199 39 3"00'5.5 99',O40',21.3
116 L99 4L 3'00'6.1 99"O40',27.3
t17 99"O40',21.9Dura 4 199 54 3"00'6.3
118 Dura 4 199 55 3"OO',4.7 99'O40',22.L
119 Dura 4 L99 73 3'00'13.8 99'040'10.6
L20 Dura 4 199 76 3'00'14.8 99'O40'10.6
t2r Dura 4 t99 80 3'00'14 99"040'10.9
r22 Dura 4 799 81 3"00'14.3 99'040'10.9
t23 Dura 4 199 3'00'14.3 99"040'1 1.187
L24 Dura 4 199 89 3'00'14.9 99"O40',LL.2

100
26

Dura 4

Dura 4
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B. PETA LC'KASI DAN TITIK KOORDIITAT POHOIT IITDUK PISIFTRA DI ASD
COSTA RICA

L25 Dura 4 199 93 3"OO'14.1 99"040'11.4
t26 Dura 4 L99 3"OO'14.4 99"040'11.3
L27 99"040'11.6Dura 4 199 97 3"00'13.7
t28 Dura 4 199 98 3'OO'14 99"O40',LL.7
t29 Dura 4 199 100 3"OO',L4.7 99'040'11.7
130 Dura 4 199 101 3'00'14.9 99'040'11.7

3"OO'I-3.5 99'040'11.9131 Dura 4 199

94

103

(
V

li li

o
+

tl

)



Titik Koordinat Pohon lnduk Pisifera

*
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a.n. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

R JENDERAL PERKEBUNAN

/
o

Corredor
ProYinsi Puntarenas, Co...

9.s872fi,-52.948526

X

$) ,<

9"037'22.5 -82"059'461 28 94C1043 24

146 8'035'13.0 -82"056'54.72 47 GHA648

(
V

{a}

+

a
{0

t'
i

I

Palm


